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ABSTRAK

Dewi Kartika Sari. 2025. Analisis Rendahnya Keaktifan Peserta Didik
Pada Pembelajaran IPAS Kelas 3 Sekolah Dasar. Artikel,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Komunikasi dan Sains,
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I : Meirza
Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II : Dr. Deni Adi
Putra, S.Pd., M.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran IPAS pada kelas III-C SD Muhammadiyah 9
Surabaya. Sebagian besar peserta didik masih menunjukkan kurangnya
partisipasi selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran IPAS kelas III Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPAS
masih rendah, karena sebagian besar peserta didik pasif meskipun
beberapa sudah merespons positif, sehingga diperlukan pendekatan yang
lebih mendorong keterlibatan aktif.

Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Dewi Kartika Sari. 2025. Analysis of the Low Learning Activeness of
Students in IPAS Learning in Grade 3 of Elementary School.
Article, Primary School Teacher Education Study Program,
Faculty of Education, Communication and Science, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Supervisor 1. Meirza Nanda
Faradita, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd.,
M.Pd.

This study is motivated by the low level of student activeness in IPAS
learning in Grade 111-C at SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Most students
still show limited participation during the learning process. This research
aims to describe the low learning activeness of students in the IPAS
learning process in Grade 3 of Elementary School. The study employed
a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected
through observation, interviews, and questionnaires. The data obtained
were then analyzed through several stages: data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
indicate that students’ activeness in IPAS learning remains low, as most
students tend to be passive despite some showing positive responses.
Therefore, a more engaging approach is needed to encourage active
participation.

Keywords: Activeness, IPAS Learning, Elementary School
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ABSTRACT
This research was motivated by the low level of student activeness in IPAS
learning in class III-C at SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Most students still
showed a lack of participation during the learning process. This study aims
to describe the low student activeness in the IPAS learning process in grade
111 of elementary school. The research employed a qualitative method with a
descriptive approach. Data were collected through observations, interviews,
and questionnaires. The collected data were then analyzed through the
stages of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of the study indicate that student activeness in IPAS
learning remains low, as most students tend to be passive even though some
have shown positive responses, thus requiring approaches that better

encourage active participation.

Keywords: Activeness, IPAS Learning, Elementary School
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS pada kelas III-C SD Muhammadiyah 9 Surabaya.
Sebagian besar peserta didik masih menunjukkan kurangnya partisipasi
selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS kelas III
Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS masih rendah, karena sebagian besar peserta didik pasif
meskipun beberapa sudah merespons positif, sehingga diperlukan

pendekatan yang lebih mendorong keterlibatan aktif.

Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar

A. Pendahuluan dapat tumbuh menjadi individu
Pendidikan merupakan proses yang berpengetahuan,
terencana dan sadar yang berkarakter, dan siap menghadapi

bertujuan untuk membentuk kehidupan. Menurut Christ et al.

kepribadian, = mengembangkan (2022), menjelaskan  bahwa
kemampuan  berpikir,  serta proses pendidikan merupakan
meningkatkan keterampilan rangkaian kegiatan pembelajaran
peserta didik sehingga mereka yang dirancang secara sistematis
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agar kualitas pengajaran mampu
memberikan ~ hasil  optimal
terhadap perkembangan
kemampuan dan prestasi belajar
peserta didik. Pendidikan
merupakan suatu proses yang
memberikan kesempatan kepada
manusia untuk mengembangkan
potensi dirinya, baik melalui
kegiatan belajar maupun melalui
berbagai cara lain yang diakui
serta diterima oleh masyarakat
(Safitri et al., 2024). Pendidikan
adalah rangkaian proses yang
dijalani seseorang untuk
mendapatkan

Pendidikan

pengetahuan.
berperan  dalam
menumbuhkan kreativitas

individu sehingga  mampu

menyesuaikan  diri  dengan
kemajuan zaman yang terus
berkembang (Faradita, 2018).
Tujuan dari pendidikan ialah
membentuk peserta didik agar
memiliki pribadi yang berkualitas

melalui aktivitas pembelajaran.

Anggraini dan Hardini (2024),
mengemukakan bahwa
pendidikan adalah faktor penting
dalam  pembangunan  suatu
bangsa dan Dberperan dalam
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) dengan cara
mengembangkan potensi mereka
melalui proses belajar. Jadi,
Pendidikan adalah rangkaian
proses yang dijalani seseorang

untuk mendapatkan pengetahuan.

Kegiatan belajar adalah
rangkaian aktivitas yang
dilaksanakan untuk menggali

serta memperoleh pengetahuan

baru. Damayanti dan Dikta
(2022), menyampaikan
bahwasannya guru perlu
menyesuaikan metode

pembelajaran agar tercipta proses
belajar yang lebih  efektif
sekaligus mendorong semangat
peserta didik dan mempermudah

mereka dalam memahami materi.
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Sehingga kegiatan belajar yang

berlangsung mampu memberikan

dampak positif, yakni
meningkatkan ~ potensi  diri
sekaligus mengembangkan

kemampuan yang dimiliki peserta
didik. Pembelajaran yang mampu
mengembangkan  kemampuan
kognitif maupun fisik peserta
didik, sekaligus mendorong
interaksi positif antara peserta
didik, guru, serta berbagai
sumber belajar di lingkungan
pendidikan, dapat dikategorikan
sebagai bentuk kegiatan belajar
yang baik. Hal ini sejalan dengan
teori  konstruktivisme  sosial
Vygotsky, yang menjelaskan
bahwa anak membangun
pengetahuannya sendiri melalui
interaksi dengan orang yang lebih
berpengalaman, seperti guru atau
teman sebaya (Indah et al., 2024).
(1978),

kegiatan diskusi kelompok dapat

Menurut  Vygotsky

mendorong  keaktifan peserta

didik dalam membangun
pengetahuan melalui interaksi
sosial dan kerja sama antar teman

sebaya.

Menurut Angelina et al.
(2024), suatu pembelajaran dapat
dikatakan berhasil serta mencapai
tujuan apabila peserta didik
menunjukkan adanya

perkembangan, yaitu dari kondisi

tidak  mengetahui  menjadi
memahami. Putra (2018),
menyampaikan  bahwa  guru

masih  menerapkan  metode
ceramah yang monoton, sehingga
peserta didik hanya berperan
sebagai pendengar dan sekadar
menuliskan  penjelasan  yang
disampaikan. Pembelajaran yang
efektif merupakan proses yang
memungkinkan peserta didik
memperoleh berbagai hal yang
bermakna, seperti pengetahuan
faktual, keterampilan, nilai-nilai,

konsep, serta kemampuan untuk

4
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hidup rukun dengan sesama, guna
mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Mardiana
dan Suharyanto, 2024).
Keberhasilan ~ tersebut  juga
tercermin  dari  kemampuan
peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan yang diperoleh pada
situasi nyata, sehingga proses
belajar tidak hanya berhenti pada
ranah  kognitif, tetapi juga
berkembang pada keterampilan

dan sikap.

Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial
merupakan salah satu bentuk
inovasi dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di jenjang
Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini
merupakan integrasi dari dua
bidang ilmu, yaitu Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),
yang dikombinasikan menjadi

satu  kesatuan  pembelajaran

bernama IPAS. Menurut Azzahra
et al. (2023), IPAS adalah ilmu
yang mempelajari makhluk hidup
dan benda mati  beserta
interaksinya di alam semesta,
sekaligus menelaah kehidupan
manusia sebagai individu dan
makhluk sosial yang berinteraksi
dengan lingkungannya. Definisi
tersebut sesuai dengan pendapat
Nurjannah dan Mediatati (2024),
mata pelajaran IPAS memadukan
konsep ilmu pengetahuan alam
dan sosial, sehingga peserta didik
dapat memahami lingkungan di
sekitarnya secara menyeluruh.
Melalui keterpaduan tersebut,
peserta didik didorong untuk
mengembangkan cara berpikir
yang logis dan analitis agar
mampu menafsirkan berbagai
peristiwa yang terjadi di sekitar
mereka. Salsabila et al. (2025),
menyampaikan bahwa sebagai
dalam

suatu pendekatan

pendidikan, IPAS  memiliki

5
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tujuan untuk  menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis dan rasional. Salah
satu contohnya adalah penerapan
Kurikulum  Merdeka,  yang
menyatukan mata pelajaran IPA
dan IPS dalam bentuk IPAS,
sebagai sarana untuk
mengajarkan ilmu sains (Vigri et
al., 2024). Melalui pembelajaran
ini, peserta didik diharapkan
mampu menghubungkan
pengetahuan yang  diperoleh
dengan kehidupan sehari-hari
serta menumbuhkan rasa ingin
tahu terhadap berbagai fenomena
di sekitar mereka. Jadi, dalam
pembelajaran IPAS, keaktifan
peserta didik merupakan hal yang
sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari proses
pembelajaran yang

menyenangkan serta interaktif.

Berdasarkan hasil

observasi pada 20 peserta didik

kelas III-C SD Muhammadiyah 9
Surabaya dalam pembelajaran
IPAS, sebanyak 13 peserta didik
atau 65% menunjukkan
selama

Kondisi

kurangnya partisipasi
proses pembelajaran.
tersebut terlihat dari perilaku
peserta  didik yang tidak
memperhatikan penjelasan guru,
sibuk dengan aktivitas lain
bersama teman sebangku, jarang
mengajukan pertanyaan maupun
mengemukakan pendapat, hingga
menunjukkan kurangnya
konsentrasi terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, proses
pembelajaran masih didominasi

metode ceramah, sedangkan guru

jarang  menggunakan media
pembelajaran  yang  menarik
maupun interaktif. = Dengan

demikian, kondisi tersebut kerap
menjadi hambatan dalam proses
pelaksanaan pembelajaran IPAS

di tingkat Sekolah Dasar.
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Menurut Pertiwi et al.

(2024), mengatakan  bahwa
pembelajaran aktif berfokus pada
peserta didik sehingga mereka
memperoleh pengalaman
langsung dari aktivitas yang
dilakukan. Hal ini menandakan
bahwa keterlibatan aktif peserta
didik tidak hanya sekadar hadir
dalam  proses pembelajaran,
tetapi juga mencerminkan adanya
usaha untuk memahami dan
menguasai materi. Pembelajaran
terbuka yang memberi ruang
investigasi mandiri membuat
peserta didik lebih terlibat dan
melalui

memahami materi

pengalaman belajar langsung
(Siry et al., 2024). Menurut
Aningsih dan Sapitri (2018),
rendahnya keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
IPA dapat mengakibatkan mereka
dalam

mengalami  kesulitan

menyelesaikan ~ permasalahan,

yang pada akhirnya berpengaruh

terhadap capaian belajar. Afiani
dan Putra (2017), berpendapat
bahwa guru diharapkan mampu
merancang pembelajaran yang
efektif guna membimbing peserta
didik secara maksimal serta
mendorong berkembangnya
kreativitas dan rasa ingin tahu.
Keberhasilan menciptakan
pembelajaran yang menarik dan
mendorong  keaktifan peserta
didik sangat bergantung pada
peran guru (Amelia et al., 2025).
Guru berperan sebagai fasilitator
yang mampu merancang strategi
belajar inovatif agar peserta didik

terlibat aktif dalam setiap proses

pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Khairani et al.
(2024) dengan judul Analisis
Faktor-Faktor Penyebab
Rendahnya Keaktifan Peserta
Didik

Dalam Proses

Pembelajaran Mata Pelajaran IPA
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pada penelitian ini menunjukkan

bahwa Rendahnya keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran
IPA yang dipengaruhi oleh
metode

kurangnya  variasi

pembelajaran, terbatasnya media

belajar, serta faktor internal
seperti  kurang  fokus dan
rendahnya kepercayaan diri.

Sehingga kondisi serupa yang
ditemukan peneliti pada
pembelajaran IPAS kelas III
menunjukkan bahwa
permasalahan rendahnya
partisipasi peserta didik masih
menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran di Sekolah Dasar.

Berdasarkan  informasi
tersebut, diperlukan penelitian
lebih lanjut pada pembelajaran
IPAS di kelas MI-C SD
Muhammadiyah 9  Surabaya
untuk menelaah permasalahan
yang muncul terkait rendahnya

keaktifan peserta didik. Oleh

karena  itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
rendahnya keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran IPAS

kelas III Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian

Jenis  penelitian yang
digunakan  adalah  kualitatif
dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Yuliani (2018),
Penelitian deskriptif kualitatif
(QD) merupakan metode dengan
pendekatan kualitatif sederhana
yang menggunakan alur induktif,
yaitu dimulai dari proses atau
tertentu

peristiwa hingga

diperoleh  generalisasi  atau
kesimpulan dari  peristiwa
tersebut. Lokasi penelitian berada
di SD Muhammadiyah 9
Surabaya dengan subjek
penelitian sebanyak 20 peserta
didik kelas III-C serta satu orang
guru kelas pada tahun ajaran

2025/2026. Sekolah

8
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terletak di sekitar kawasan pantai

Kenjeran  Surabaya, dengan
kondisi pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah serta
strategi

kurangnya  variasi

mengajar.

Indikator yang digunakan
untuk  mengetahui  keaktifan
peserta didik dalam penelitian ini,
yaitu: (1) menyimak penjelasan
yang disampaikan oleh guru, (2)
berpartisipasi aktif  dalam
kegiatan diskusi, (3) memiliki
keberanian untuk mengajukan
pertanyaan, 4) mampu
menanggapi pertanyaan dengan
percaya diri, dan (5) memiliki
kemampuan untuk menemukan
solusi atas permasalahan (Fitrah
et al., 2023).

Sumber data  dalam
penelitian ini terdiri atas sumber

data primer dan sumber data

sekunder. Sumber data primer

dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas III-C yang
menjadi fokus utama penelitian.
Sedangkan sumber data sekunder
berasal dari guru wali kelas III-C
dan guru pendamping yang
memberikan informasi tambahan

mengenai kondisi pembelajaran

di kelas tersebut.

Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan
mengombinasikan observasi,
wawancara, serta  kuesioner.
Observasi  digunakan  untuk
mengidentifikasi tingkat

keaktifan peserta didik kelas III-
C dalam mata pelajaran IPAS
berdasarkan indikator yang telah
ditentukan, dengan  sasaran
peserta didik. Wawancara dipakai
sebagai pendukung hasil
observasi dengan responden guru
kelas maupun guru pendamping,
menggunakan instrumen

pedoman wawancara. Adapun

9
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kuesioner dimanfaatkan sebagai
alat untuk mengetahui partisipasi
serta keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran melalui
serangkaian  pertanyaan atau

pernyataan yang mereka jawab.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data
kualitatif dengan model Miles
dan Huberman, yang mencakup
tahapan  pengumpulan  data,
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan  kesimpulan  atau

verifikasi.

Pengumpulan | | Penyajian Data
Data

|

|

|
!
| et 2o
: Reduksi Data | ¢—— ena

| Kesimpulan
|

Gambar 1. Proses Analisis
Data Model Miles dan

Huberman

(Miles & Huberman, 1994)

Tahap analisis data yang
digunakan pada penelitian ini
yaitu: (1) Pengumpulan data
merupakan proses memperoleh
berbagai informasi yang
memungkinkan peneliti untuk
membuat  kesimpulan  serta
menentukan langkah atau
tindakan yang akan diambil. (2)
Reduksi data merupakan proses
untuk  menggabungkan  dan
menyeleksi data yang paling
penting serta membuang
informasi yang tidak relevan. (3)
Penyajian data merupakan tahap
penting dalam analisis data
kualitatif yang bertujuan

menyusun  informasi  secara
sistematis dan bermakna. (4)
Penarikan kesimpulan
merupakan proses yang sudah
dimulai sejak tahap pengumpulan
data di lapangan, di mana peneliti
berupaya memahami makna dari

data yang diperoleh.
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C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil
Berdasarkan metode

penelitian di atas, diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut :
1. Observasi
Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik kelas III-C
masih kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran
IPAS. Dari 20 peserta didik,
terdapat 15 peserta didik atau
75% terlihat berbicara dengan
teman sebangku dan tidak
fokus menyimak penjelasan
guru, sehingga hanya 5
peserta didik atau 25% yang
benar-benar aktif menyimak.
Saat kegiatan diskusi
berlangsung, hanya 7 peserta
didik atau 35% yang berani
mengemukakan  pendapat,
sedangkan 13 peserta didik

atau 65% cenderung diam dan

pasif. Selain itu, 14 peserta
didik atau 70% juga terlihat
ragu untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan guru,
sehingga hanya 6 peserta
didik atau 30% yang tampak
aktif menanggapi instruksi.
Ketika guru memberikan
pertanyaan, hanya 6 peserta
didik atau 30% yang mampu
menanggapi dengan percaya
diri, sementara 14 peserta
didik atau  70% tidak
menunjukkan keberanian.
Dalam kegiatan pemecahan
masalah, hanya 7 peserta
didik atau 35% yang mampu
memberikan solusi sederhana,
sedangkan 13 peserta didik
atau 65% tampak kesulitan
menemukan jawaban. Untuk
memperjelas hasil observasi
keaktifan  peserta  didik
berdasarkan lima indikator
keaktifan, disajikan diagram

batang berikut.

11
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Gambar 2. Diagram
Batang Keaktifan Peserta
Didik

2. Wawancara

Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru wali
kelas dan guru pendamping,
diketahui bahwa sebagian
besar peserta didik kelas III-C
masih menunjukkan tingkat
keaktifan yang rendah dalam
pembelajaran IPAS. Peserta
didik belum konsisten dalam
menyimak penjelasan guru
dan sering menunjukkan

perhatian yang mudah

berubah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan guru wali
kelas, “Kalau penjelasannya
kepanjangan, anak-anak itu
sudah mulai kurang fokus,
Mbak. Mereka lebih banyak
diam dan hanya
mendengarkan tanpa
menanggapi atau bertanya.”
Pada  kegiatan  diskusi,
keberanian untuk
menyampaikan pendapat
masih terbatas, begitu pula
dalam mengajukan
pertanyaan maupun
menanggapi pertanyaan yang
diberikan. Guru pendamping
juga menyampaikan bahwa
“Kalau penjelasan
berlangsung cukup lama,
sebagian peserta didik
memang  terlihat  mulai
kehilangan perhatian dan
jarang merespons.” Dalam
pemecahan masalah, peserta

didik cenderung menunggu

12
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arahan dan belum terbiasa
mengemukakan solusi secara
mandiri. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik masih
membutuhkan dukungan agar
lebih aktif dalam setiap

aktivitas pembelajaran.

. Kuesioner

Hasil kuesioner yang
diisi oleh peserta didik kelas
III-C SD Muhammadiyah 9
Surabaya menunjukkan

bahwa  keaktifan mereka
dalam pembelajaran IPAS
masih rendah. Peserta didik
menyampaikan bahwa
mereka sering mengalami
kesulitan menjaga fokus
selama pembelajaran dan
mudabh teralihkan oleh hal-hal
di luar materi. Saat kegiatan
diskusi, mereka cenderung
pasif dan belum terbiasa
menyampaikan pendapat

tanpa dorongan dari guru.

Keraguan juga terlihat ketika

diminta bertanya atau
menjawab, sehingga
partisipasi  lisan  belum

berkembang optimal. Dalam
pemecahan masalah, peserta
didik masih menghadapi
hambatan dalam memahami
langkah-langkah
penyelesaian maupun
mengemukakan alternatif
solusi. Hasil ini menunjukkan
bahwa peserta didik
menyadari perlunya
pembelajaran  yang lebih
menarik agar mereka lebih
aktif terlibat dalam kegiatan

IPAS.

Pembahasan
Pembelajaran IPAS di
kelas ITIT-C SD Muhammadiyah 9

Surabaya  pada  pertemuan
dinamika yang diamati
memperlihatkan keaktifan
peserta  didik yang cukup

13



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

beragam. Beberapa peserta didik
tampak  antusias, sementara
sebagian besar lainnya masih
menunjukkan kecenderungan
pasif. Hal ini terlihat dari
kemampuan  mereka  dalam
menyimak  penjelasan  guru,
berpartisipasi  dalam  diskusi,
keberanian mengajukan
pertanyaan, menanggapi
pertanyaan dengan percaya diri,
serta kemampuan memecahkan
masalah.  Penjabaran  berikut
menggambarkan kondisi
pembelajaran berdasarkan

masing-masing indikator.

1. Menyimak Penjelasan yang
Disampaikan oleh Guru
Hasil observasi
menunjukkan bahwa
perhatian peserta didik pada
saat  guru  memberikan
penjelasan masih rendah. Dari
20 peserta didik, 5 peserta
didik atau 25% terlihat benar-

benar menyimak, di antaranya
ME dan MG, yang fokus
mengikuti penjelasan guru.
Guru wali kelas juga
menyampaikan dalam
wawancara bahwa “Kalau
penjelasannya kepanjangan,
anak-anak itu sudah mulai
kurang fokus, Mbak. Mereka
lebih banyak diam dan hanya
mendengarkan tanpa
menanggapi atau bertanya”,
sehingga menguatkan bahwa
perhatian peserta didik pada
tahap awal pembelajaran
belum optimal. Sementara itu,
15 peserta didik atau 75%
tidak menyimak, seperti HK
dan KB yang terlihat
berbicara dengan teman dan
menunduk sambil memainkan
alat tulis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Iffah et
al. (2024) dalam jurnal

Pendagogia: Jurnal
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Pendidikan Dasar di SDN
Serang 04 yang berjudul
“Analisis Motivasi Peserta
Didik Terhadap Keterampilan
Menyimak pada Mata
Pelajaran IPAS di Kelas IV".
Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak dalam
pembelajaran IPAS masih
rendah karena kurangnya
fokus peserta didik selama
penjelasan guru. Hal tersebut
ditunjukkan  ketika  guru
menjelaskan materi [PAS,
sebagian peserta didik tidak
fokus menyimak sehingga
tidak mampu menjawab
pertanyaan guru. Kondisi ini
menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak
penjelasan guru masih
menjadi kendala yang
berdampak pada rendahnya
keaktifan dalam kegiatan

pembelajaran.

2. Berpartisipasi Aktif dalam

Kegiatan Diskusi

Pada tahap diskusi
kelompok melalui LKPD,
keaktifan  peserta  didik
terlihat  belum  merata.
Menurut Billa et al. (2023),
pembelajaran IPAS mampu
mendorong terjadinya proses
penemuan yang membuat
peserta didik terdorong untuk
berpartisipasi  aktif dalam
kegiatan belajar. Dari 20
peserta didik, 7 peserta didik
atau 35% berani
mengemukakan  pendapat,
termasuk QS dan SR yang
aktif membuka percakapan,
mengajukan ide, serta
membantu teman kelompok
memahami langkah
penyelesaian tugas.
Sementara itu, 13 peserta
didik atau 65% masih
menunjukkan partisipasi yang

rendah. Beberapa, seperti BF
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dan AA, hanya mengikuti alur
pembicaraan tanpa
memberikan tanggapan.
Penelitian ini menunjukkan
hasil yang serupa dengan
penelitian yang dilakukan
oleh Rohmawati &
Mahluddin  (2025) dalam
Perspektif: Jurnal Pendidikan
dan Ilmu Bahasa di MIN 4
Muaro Jambi yang berjudul
“Peningkatan Keaktifan
Siswa  melalui  Metode
Diskusi pada Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial di Madrasah
Ibtidaiyah.” Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan  diskusi  dalam
pembelajaran IPAS masih
menghadapi kendala
keaktifan karena tidak semua
peserta didik berpartisipasi
secara optimal. Kondisi ini

menunjukkan bahwa

dinamika diskusi kelompok

masih  didominasi  oleh
sebagian kecil peserta didik
yang aktif, sedangkan
mayoritas peserta didik belum

terlibat secara penuh dalam

proses kolaboratif.

Gambar 3. Peserta Didik
Sedang Diskusi Kelompok

. Keberanian Mengajukan

Pertanyaan

Ketika guru
memberikan kesempatan
untuk bertanya, keterlibatan
peserta didik terlihat belum
merata. Dari 20 peserta didik,
hanya 6 peserta didik atau

30% yang menunjukkan

respons aktif, seperti BR yang
mengajukan pertanyaan
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terkait materi dan GC yang
ingin memperoleh penjelasan
tambahan untuk memastikan
pemahamannya. Menurut
Faradita (2020),
menyampaikan bahwa tidak
ada belajar tanpa aktivitas
karena tanpa aktivitas proses
pembelajaran  tidak  dapat
berlangsung dengan optimal
sehingga aktivitas peserta

didik menjadi prinsip yang

sangat penting dalam
pembelajaran. Guru
pendamping juga
menjelaskan bahwa

“kurangnya kebiasaan untuk
bertanya dan rasa takut

dikritik membuat mereka

enggan mengajukan
pertanyaan.” Pernyataan
tersebut memberikan

gambaran mengenai faktor
yang memengaruhi
keberanian  peserta  didik

dalam sesi tanya jawab.

Sementara itu, 14 peserta
didik atau 70% masih
menunjukkan keraguan untuk
terlibat. Di antara mereka,
peserta didik BA belum
memberikan respons terhadap
pertanyaan guru, sedangkan
AG terlihat menunggu arahan
selanjutnya sebelum
berpartisipasi. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini
memiliki relevansi dengan
temuan studi Kalsum et al.
(2022) dalam Jurnal
Didaktika di UPTD SDN 03
Pangarungan yang berjudul
“Analisis Keterampilan
Bertanya Siswa pada
Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar.” Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas
bertanya peserta didik masih
menghadapi kendala, karena
banyak peserta didik merasa
ragu dan kurang percaya diri

ketika diberi kesempatan
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untuk mengajukan
pertanyaan. Rendahnya
intensitas bertanya
menggambarkan bahwa

mereka belum terbiasa
mengutarakan  apa  yang

belum mereka pahami.

. Mampu Menanggapi
Pertanyaan dengan Percaya
Diri

Saat guru mengajukan
pertanyaan untuk mengecek
pemahaman, respons peserta
didik tampak bervariasi. Dari
20 peserta didik, hanya 6
peserta didik atau 30% yang
menunjukkan keberanian
untuk  menanggapi, di
antaranya QS yang mencoba
menyampaikan alasan dari
jawabannya, serta BR yang
menanggapi pertanyaan guru
meskipun masih memerlukan
bimbingan tambahan.

Sementara itu, 14 peserta

didik atau 70% masih
menunjukkan keraguan
dalam menjawab. CA dan
SD belum  menunjukkan
inisiatif untuk merespons
secara langsung dan
cenderung menunggu arahan
lanjutan dari guru. Hasil
penelitian  ini  memiliki
relevansi dengan temuan
yang diperoleh Budiasih
(2016) dalam Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah
Dasar di SDN di Kota
Bandung yang Dberjudul

“Penerapan Pendekatan
Saintifik untuk
Meningkatkan Keaktifan

Siswa pada Pembelajaran
IPA di Kelas V SD.”
Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik masih
ragu menanggapi pertanyaan
guru, sehingga kemampuan

menjawab mereka belum
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merata. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan peserta
didik dalam  menjawab
pertanyaan secara percaya
diri belum merata dan masih
perlu dibiasakan melalui
latihan tanya jawab yang

konsisten.

. Kemampuan Menemukan
Solusi dalam Pemecahan
Masalah

Pada tahap akhir, guru
memberikan asesmen
formatif dikerjakan secara
individu  untuk  menilai
kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah
secara mandiri. Dari 20
peserta didik, hanya 7 peserta
didik atau 35% yang mampu
menyelesaikan soal dengan
solusi sederhana, termasuk
ME dan SR yang menyusun
jawaban secara sistematis

serta menyertakan alasan

logis  untuk  pilihannya.
Sebaliknya, 13 peserta didik
atau 65% mengalami
kesulitan, di antaranya AH
dan MF yang terlihat
kesulitan memahami perintah
soal dan perlu membaca
kembali beberapa bagian
sebelum mencoba menjawab.
Hasil penelitian ini relevan
dengan temuan Oktaviani &
Tari (2018) dalam Pedagogia:
Jurnal Ilmu Pendidikan yang
berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis
Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan
Masalah IPA pada Siswa
Kelas VI SD No5 lJineng

Dalem.” Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa
Problem-Based Learning
dapat meningkatkan

kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah,

meskipun sebagian masih
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memerlukan bimbingan guru.
Kondisi ini menunjukkan
bahwa keterampilan
memecahkan masalah secara
mandiri belum merata dan
masih memerlukan
pendampingan serta latihan
yang lebih intensif.

Gambar 4. Peserta Didik

Sedang Mengerjakan

Asesmen Formatif

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian di atas, keaktifan
peserta didik dalam
pembelajaran IPAS  yang
dilihat dari  kemampuan

menyimak, berdiskusi,

bertanya, menanggapi
pertanyaan, dan memecahkan
masalah masih berada pada
tingkat yang belum optimal.
Sebagian peserta didik sudah
menunjukkan respons positif,
namun mayoritas masih pasif
sehingga peluang belajar
belum dimanfaatkan secara
maksimal. Dengan
memperhatikan capaian tiap
indikator, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik kelas I11-
C SD Muhammadiyah 9
Surabaya masih memerlukan
pendekatan pembelajaran
yang mampu mendorong
keterlibatan yang lebih aktif.
Saran

Peneliti menyarankan
agar guru menerapkan strategi
pembelajaran
yang mendorong seluruh
peserta didik aktif menyimak,
bertanya, berdiskusi,

menanggapi, dan
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memecahkan masalah.
Sehingga keaktifan,
kepercayaan diri, dan

kemampuan berpikir kritis
dapat meningkat. Selain itu,
penelitian selanjutnya
disarankan untuk
mengembangkan  penelitian
ini dengan menerapkan upaya
perbaikan pembelajaran guna
meningkatkan keaktifan

peserta didik.
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LAMPIRAN 3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK
Nama Observer :

Mata Pelajaran

Kelas
Sekolah
Alokasi

: IPAS
: III (Tiga) - C

: SD Muhammadiyah 9 Surabaya

waktu 12 x 35 Menit

No.

Aktivitas Peserta
Didik

Ya

Tidak

Deskripsi Aktivitas

Menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru

Peserta didik kelas I1I-C
fokus memperhatikan
penjelasan guru, tidak
melakukan  aktivitas
lain, dan memberikan
respon  positif  saat
pembelajaran IPAS
berlangsung.

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi

Peserta didik kelas I1I-C
terlibat  aktif dalam
diskusi IPAS,
mengajukan pendapat,
menanggapi ide teman,
dan bekerja sama dalam
kelompok.

Memiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan

Peserta didik kelas I1I-C
mengajukan ide atau
pertanyaan yang
bersifat kritis selama
pembelajaran IPAS
berlangsung.
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4. Mampu menanggapi pertanyaan dengan percaya diri

Saat pembelajaran
IPAS berlangsung,
peserta didik kelas III-
C berani menjawab
pertanyaan guru secara
lisan di depan kelas.

5. Memiliki kemampuan untuk menemukan solusi atas permasalahan

Dalam kegiatan belajar
IPAS, peserta didik

kelas 11-C
menunjukkan  usaha
sendiri dalam

menemukan solusi dari
permasalahan yang
diberikan.

Kritik dan saran :

Surabaya,
Observer,
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LAMPIRAN 4
HASIL OBSERVASI PESERTA DIDIK

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Observer : Aesinta Makharani
Mata Pelajaran : IPAS
Kelas < I (Tiga) - C
Sekolah : SD Muhammadiyah 9 Surabaya
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit
No. | Aktivitas Peserta Ya | Tidak Deskripsi Aktivitas
Didik
1. | Menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru

Peserta didik kelas
I11-C fokus
memperhatikan
penjelasan guru,
tidak melakukan
aktivitas lain, dan
memberikan respon

kurang fokus clalam memperhcl//lan
Pu:lc m£ Guru - Dart 20 pesecta cli ik,

hango 5 et didk Yang bar-
benar menyimak, gemen bara 15

Peserfa clicik kelas 11i-C masih

111-C mengajukan
ide atau pertanyaan
yang bersifat kritis
selama pembelajaran
IPAS berlangsung.

positif saat Peerta At “tnasth sertng berbicara
g:n;belﬂlmn IPAS endini avau Ywrang meiPerhalikan
rlangsung. e \)c‘"j A\‘a‘\m an olch Suru.
2. | Berpartisipasi aktif dalam kegi diskusi
msé"(“ ‘:?S::::i“fs Keituysertaas \mer\a didik dalam
= erii
dalam diskusi IPAS, Atkugy mosih renclah ¢ hamda 1
:;’:ﬁ‘g:"“‘" yang berani Mmsemukmkan Pmohp{
menanggapi ide Secingkan 3 \C\inuﬂc- cenclerun
teman, dan bekerja
e diam dan belum fer\Wbat akkip .
kelompok.
3. | Memiliki keb untuk mengajukan pertanyaan
Peserta didik kelas

Prrseta dedik masih beelihat taqu
Untak \aerk:nam\\w\ ab oran
Mel\saér\mv\ ‘)erk\\\aqq“ akow wl('
Sementarcy WU \ainngy s
malu cdan beam \‘ger(aga (r .
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4. | Mampu menanggapi pertanyaan dengan percaya diri

Saat pembelajaran

At gt &(busfﬂh Vusar puarte dadik

pescra didik kelas blaw erani VV\U\SC\W\: p(r\a\:ytr

1I-C berani \

Eaial secara \angiungs Wange b yang

pertanyaan guru Menan Y

secara lisan di depan SQC‘P' pzrhrgaanjuru,

kelas. Stc(unskan [y lcmmja memilth diam

5. | Memiliki } untuk menemukan solusi atas permasalahan

Dalam kegiatan

belajar IPAS, peserta Kemampuan pemecahan masalath

didik kelas ITI-C masth perlo dl'»«'r\jlca“qn‘ l\mya

menunjukkan usaha b l\

sendiri dalam T peseria aedrk Yang mampu

menemukan solusi MmeeriLcM\ %O‘lui sedtrl\(ﬂw\ ’

dari permasalahan

yang diberikan. semen bara V3 metﬂ“ masih
bugcu\hnj pecelar peﬂelmr\
auri.

Kritik dan saran :

Secoran ¥odwahan keakk

dan mash be n\uns dari arahan

kolkitan , aqun dicaranken mencunakan meeka pem\:da cwan Lo
lebik WMenartk dan m\cmkh*. memberrkan molivasi keporla pmrFa;idlL,

&tr\-C\ mmciv‘ﬂkm\ guosana_yang N

an Q(SN\’C\ d;‘d\
1PAS masi Wasug o\i\m;\‘m{ kan . Pewerta dedie \mrcu\s berani berpnclagalk,

k elas \W\- € dalam \)el\.\bdu ran

wrd - deddi unlok W\el\lr‘ﬁkq# kan

uyaman .

Surabaya,06 November 202§

Observer,

t

Jesinta. Mabarani
NIM. 20221115041




LAMPIRAN 5

LEMBAR WAWANCARA GURU

Hari / Tanggal :
Nama Guru

Mata Pelajaran : IPAS
Materi

Tumbuhan

: Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan

Kelas : III (Tiga) - C
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

No. Indikator Pertanyaan Keterangan

1. Menyimak Bagaimana  respon
penjelasan peserta didik kelas I1I-
yang C ketika Ibu
disampaikan memberikan
oleh guru penjelasan yang

panjang atau
kompleks?

2. Berpartisipasi | Bagaimana cara
aktif dalam | peserta didik kelas III-
kegiatan C berkontribusi dalam
diskusi menyampaikan

pendapat atau ide
selama diskusi
berlangsung?

3. Memiliki Menurut Ibu, apa
keberanian yang memengaruhi
untuk keberanian  peserta
mengajukan didik kelas III-C
pertanyaan dalam bertanya di

kelas?

36




Mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan
percaya diri

Bagaimana Ibu
menilai kemampuan

peserta didik kelas I1I-
C dalam
mengemukakan
pendapat atau
jawaban mereka di
hadapan teman-
temannya?

Memiliki
kemampuan
untuk
menemukan
solusi atas
permasalahan

Apakah peserta didik
kelas III-C mampu
memberikan ide atau
alternatif solusi ketika
dihadapkan pada
suatu  permasalahan
dalam diskusi
kelompok?
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LAMPIRAN 6

HASIL WAWANCARA GURU WALI KELAS

Hari / Tanggal :
Nama Guru
Mata Pelajaran :
Materi

12 November 2025

. Titik Srihartini, S.Pd.

IPAS

: Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan

Tumbuhan
Kelas : III (Tiga) - C
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

No. | Indikator Pertanyaan Keterangan

1. Menyimak Bagaimana  respon | Sebagian besar peserta
penjelasan peserta didik kelas IT1I- | didik tampak kurang
yang C ketika Ibu | fokus ketika penjelasan
disampaikan memberikan cukup  panjang atau
oleh guru penjelasan yang | kompleks. Mereka

panjang atau | cenderung pasif, hanya

kompleks? mendengarkan tanpa
memberikan tanggapan
atau pertanyaan.

2. Berpartisipasi | Bagaimana cara | Saat kegiatan diskusi,
aktif ~ dalam | peserta didik kelas III- | hanya beberapa peserta
kegiatan C berkontribusi dalam | didik yang mau
diskusi menyampaikan menyampaikan pendapat.

pendapat atau ide | Sebagian besar lainnya

selama diskusi | memilih  diam  dan

berlangsung? menunggu teman yang
lain berbicara.

3. Memiliki Menurut Ibu, apa | Faktor utama  yang
keberanian yang memengaruhi | memengaruhi keberanian
untuk keberanian  peserta | mereka  adalah  rasa
mengajukan didik kelas III-C | kurang percaya diri dan
pertanyaan dalam bertanya di | takut salah ketika

kelas? bertanya.
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Mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan
percaya diri

Bagaimana Ibu
menilai kemampuan

peserta didik kelas I1I-
C dalam
mengemukakan
pendapat atau
jawaban mereka di
hadapan teman-
temannya?

Kemampuan mereka
masih kurang. Banyak
peserta  didik  belum
mampu  menyampaikan
pendapat dengan jelas
dan lancar.

Memiliki
kemampuan
untuk
menemukan
solusi atas
permasalahan

Apakah peserta didik
kelas III-C mampu
memberikan ide atau
alternatif solusi ketika
dihadapkan pada
suatu  permasalahan
dalam diskusi
kelompok?

Biasanya mereka hanya
menunggu arahan dari
teman yang lebih aktif
atau guru. Ketika diminta
memberikan ide, mereka
cenderung diam dan
belum terbiasa berpikir

kritis terhadap
permasalahan yang
diberikan.
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LAMPIRAN 7

HASIL WAWANCARA GURU PENDAMPING
Hari / Tanggal : 12 November 2025

Nama Guru . Siti Nur Oktaviani, S.Pd.

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan
Tumbuhan

Kelas : III (Tiga) - C

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

No. | Indikator Pertanyaan Keterangan

1. Menyimak Bagaimana  respon | Ketika penjelasan
penjelasan peserta didik kelas I1I- | berlangsung cukup lama,
yang C ketika Ibu | sebagian peserta didik
disampaikan memberikan terlihat mulai kehilangan
oleh guru penjelasan yang | perhatian. Mereka jarang

panjang atau | memberikan respon
kompleks? hanya mendengarkan
saja.

2. Berpartisipasi | Bagaimana cara | Dalam kegiatan diskusi,
aktif ~ dalam | peserta didik kelas III- | kontribusi peserta didik
kegiatan C berkontribusi dalam | masih sangat terbatas.
diskusi menyampaikan Hanya beberapa peserta

pendapat atau ide | didik yang aktif

selama diskusi | berbicara, sedangkan

berlangsung? yang lain cenderung
diam’

3. Memiliki Menurut Ibu, apa | Kurangnya kebiasaan
keberanian yang memengaruhi | untuk bertanya dan rasa
untuk keberanian  peserta | takut dikritik membuat
mengajukan didik kelas III-C | mereka enggan
pertanyaan dalam bertanya di | mengajukan pertanyaan.

kelas? Beberapa peserta didik
terlihat malu jika
pertanyaannya dianggap
tidak benar.
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Mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan
percaya diri

Bagaimana Ibu
menilai kemampuan

peserta didik kelas I1I-
C dalam
mengemukakan
pendapat atau
jawaban mereka di
hadapan teman-
temannya?

Peserta  didik  masih
terlihat kurang Dberani
berbicara untuk
menyampaikan pendapat
dengan jelas. Hanya
sedikit peserta didik yang

berani menjawab
pertanyaan secara
langsung.

Memiliki
kemampuan
untuk
menemukan
solusi atas
permasalahan

Apakah peserta didik
kelas III-C mampu
memberikan ide atau
alternatif solusi ketika
dihadapkan pada
suatu  permasalahan
dalam diskusi
kelompok?

Sebagian besar peserta
didik  lebih  memilih
mengikuti pendapat
teman yang lebih aktif
dan kurang menunjukkan

inisiatif dalam
memberikan gagasan
baru.
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LAMPIRAN 8

LEMBAR KUESIONER PESERTA DIDIK

Nama :
No. Absen
Kelas

Mata Pelajaran : IPAS
Materi

: III (Tiga) - C

Tumbuhan
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

: Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan

No. Indikator

Pertanyaan

Keterangan

1. Menyimak
penjelasan
yang
disampaikan
oleh guru

Apa yang kamu
lakukan saat Bapak/Ibu
guru sedang
menjelaskan pelajaran
IPAS di depan kelas,
terutama jika
penjelasan terasa cukup
lama dan agak sulit
dipahami? Jelaskan
alasannya.

2. Berpartisipasi

Apa yang biasanya

aktif ~ dalam | kamu lakukan jika

kegiatan dalam diskusi IPAS

diskusi kamu belum memahami
materi yang sedang
dibahas? Jelaskan
alasannya.

3. Memiliki Apa yang membuat
keberanian kamu merasa ragu atau
untuk malu untuk bertanya
mengajukan saat pelajaran IPAS
pertanyaan berlangsung di kelas?

Jelaskan alasannya.
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Mampu
menanggapi
pertanyaan
dengan
percaya diri

Bagaimana cara kamu
menanggapi pertanyaan
yang diberikan oleh
Bapak/Ibu guru saat
pelajaran IPAS di kelas
jika  kamu  kurang
paham dengan apa yang
dijelaskan oleh guru?
Jelaskan alasannya.

Memiliki
kemampuan
untuk
menemukan
solusi atas
permasalahan

Jika kamu tidak
menemukan  jawaban
dari permasalahan pada
pelajaran IPAS, apa
langkah selanjutnya
yang kamu ambil?
Jelaskan alasannya.

Surabaya,

Peserta Didik,
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LAMPIRAN 9

HASIL KUESIONER PESERTA DIDIK

LEMBAR KUESIONER PESERTA DIDIK

Nama :CA

No. Absen 109

Kelas : 111 (Tiga) - C

Mata Pelgijaton - :IPAS

Materi : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan Tumbuhan

Alokasi waktu :2x 35 Menit

No. Indikator Pertanyaan Keterangan

1. Mex.ayimuk Apa yang kamu lakukan Saya bcrmatax -malasan
penjelasan yang | saat BapakdTou guru \op e pon elagannga
disampaikan oleh seda:ng menjelaslfan : f( J
guru pelsjoran IPAS di depan | sulit clipahami ¢¢hingga

kelas, terutama jika m‘ms a
penjelasan terasa cukup ‘a‘ja bosan-
lama dan agak sulit

dipahami? Jelaskan

alasannya.

2. Berpartisipasi Apa yang biasanya kamu (4 ifcr atb
aktif dalam lakukan jika dalam Y E“{‘“ u’:e'rll’ i
kegiatan diskusi | diskusi [PAS kamu apa~dp a sayq

belum memahami materi | Malc¢ dan tidak memahm
yang sedang dibahas? hd\
Jelaskan alasannya.

3. | Memiliki Apa yang membuat kamu {4 U{a bl reoda
keberanian untuk | merasa ragu atau malu ‘-'1 t 19 atﬂw o \j 6\“'\
mengajukan untuk bertanya saat untuk ber ny
pertanyaan pelajaran [PAS an

berlangsung di kelas? d{ ('&P ké Ia} )
Jelaskan alasannya.
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Mampu annimmicm kamu — [S4ya cfiam ka{r:e a
menanggapi menanggapi pertanyaan a ti
pertanyaan dengan | yang diberikan oleh Peda’.’}aﬂ’;fy mi
percaya diri Bapak/Ibu guru saat Saya pahami.

pelajaran IPAS di kelas

jika kamu kurang paham

dengan apa yang

dijelaskan oleh guru?

Jelaskan alasannya.
Memilikd e Jika kamu tidak Py Saya bidak melakuk an

L sotiat SRR pada apa-apa men Mﬂl}qﬂ

atas permasalahan | pelajaran IPAS, apa arahan clar ngM .

langkah selanjutnya yang

kamu ambil? Jelaskan
alasannya.

Surabaya, 12 November 2025
Peserta Didik,

el

B DV b e
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LEMBAR KUESIONER PESERTA DIDIK

Nama 3 B }‘EN\

No. Absen :0n

Kelas : III (Tiga) - C

Mata Pelajaran. = : IPAS

Materi : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan Tumbuhan

Alokasi waktu :2x 35 Menit

No. Indikator Pertanyaan Keteran,

1. | Menyimak Apa yang kamu lakukan [aganya saya &in:
peujelasanyeng | st Papek/lix: garu % ain s Kare?) a maé’;?
disampaikan oleh | sedang menjelaskan i 5
guru peljarn IPAS di depan sulit saya pahami L

elas, terutama ji
penjelasan terasa cukup d an mem u E’ 90\3
lama dan agak sulit \ ung.
dipahami? Jelaskan bingtng
alasannya.

2% Berpartisipasi Apa yang biasanya kamu Na A;
aktif dalam lakuken jika dalam s diam, sehingga
kegiatan diskusi | diskusi [PAS kamu teman - Eeman saya

belum memahami materi ak
yang sedang dibahas?  |4ANY mcnguy* an
Jelaskan alasannya.

ng ashya -

3. Memiliki Apa yang membuat kamu @ <oy A
keberanian untuk | merasa ragu atau malu B\Clﬂa h Ij 'r\ l‘ﬁ
gy (gl Ll R

berlangsung di kelas? say ¢ meman @ Jarqu
Jelaskan alasannya.

bertanyr.
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Mampu Bagaimenacanlamu_ - [g(4a bidak m gm‘?gaﬂ
menanggapi menanggapi pertanyaan !
pertanyaan dengan | yang diberikan oleh \’Ul'““‘ﬂaaé‘drgna caya
percaya diri Bapak/Ibu guru saat QLU'V‘ < ¢ /7
pelajaran [PAS di kelas malu J,'l(a J“WCI an
Jjika kamu kurang paham &
Songeerioe caya salah.
dijelaskan oleh guru?
Jelaskan alasannya.
Memiliki o | TRk s 599 iam dlan y v
puan unt N
kan solusi | p lahan pada qua e‘"ﬁg"/ M/léll
atas permasalahan | pelajaran [PAS, apa \ '
langkah selanjutnya yang berma"‘
kamu ambil? Jelaskan
alasannya.

Surabaya, 12 November 2025
Peserta Didik,

¥

BAREM

~
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LEMBAR KUESIONER PESERTA DIDIK

Nama : M b Nb
No. Absen 7
Kelas + 111 (Tiga) - C
Mata Petgjargn = :IPAS
Materi : Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus Hidup Hewan dan Tumbuhan
Alokasi waktu 2 x 35 Menit
No. Indikator Pertanyaan Keterangan
1. Menyimak Apa yang kamu lakukan ’ .
penjelasan yang saat Bapak/Ibu guru 5@0 A%Ik bC "' Main
disampaikan oleh | sedang menjelaskan )
gunu pelajaran IPAS di depan |SCPirr-Karena  504a  besm:
kelas, terutama jika ’ D
penjelasan terasa cukup (d€ndan Pen jelq 500 mgter
lama dan agak sulit v
dipahami? Jelaskan Yang dr Sampar kan gurv -
alasannya.
2. Berpartisipasi Apa yang biasanya kamu <
aktif dalam lakukan jika dalam Sayq ¢idk b@f(angd dan
kegiatan diskusi diskusi [PAS kamu . .
belum memahami materi m@”‘”ﬂ 7” F €ﬂj e!ﬁ‘”’ daf 1
yang sedang dibahas?
Jelaskan alasannya. Juru-
3. Memiliki Apa yang membuat kamu k t é
keberanian untuk | merasa ragu atau malu i/
mengajukan unll:k ben:;Ayg saat Sdf{ a tﬂ ID . @ : 5“
pertanyaan pelajaran ) y
berlangsung di kelas? 94 f_"/x S€sual de
Jelaskan alasannya, maq t 4] f/q”ﬂ <{I'_/'(/ dII
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Mampu Bagaimana cara kamu . f
menanggapi menanggapi pertanyaan de q tl J4k men, jﬂW£
pertanyaan dengan | yang diberikan oleh ‘l dlw
percaya diri Balp:lk/Tbumgxr; :uk; l P er anjuzm yﬂng
aran i kelas 3
mjkamu kurang paham kmddl 7"”1 kqf(m él&
dengan apa yang [, ,"5,
dijelaskan oleh guru? -
Jelaskan alasannya.
Memiliki Jika kamu tit‘!ak ) . ¥ )
omrier vl 3090 bidak menyelesaiton
atas permasalahan | pelajaran IPAS, apa | pefmasalehan itu,
[
langkah selanjutnya yang 5
kamu ambil? Jelaskan - (kqrena terlglu  Sulit
alasannya. baﬁ/. quja
Surabaya, 12 November 2025
Peserta Didik,
—
MEND
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LAMPIRAN 10
MODUL AJAR

g umonom .Q‘
&
MODUL AJAR

IPAS

BAB 4 SIKLUS HIDUP MAKHLUK HIDUP DAN CUACA
TOPIK D. CUACA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
SIKLUS HIDUP HEWAN DAN TUMBUHAN

KELAS 3 SEKOLAH DASAR
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IDENTITAS

Jenjang SD

Satuan SD Muhammadiyah 9 Surabaya

Pendidikan

Tahun 2025

Kelas / Fase 1I1/B

Elemen Pemahaman IPAS

Tema Bab 4 Siklus Hidup Makhluk Hidup dan Cuaca

Materi Pokok | Topik D. Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus
Hidup Hidup
Hewan dan Tumbuhan

Alokasi 2 x 35 Menit/ 1 x Pertemuan

Waktu

A. Identifikasi

Peserta Didik 1. Pengetahuan Awal

Peserta didik telah mengenal beberapa
jenis cuaca seperti cerah, mendung,
dan hujan melalui pengalaman sehari-
hari. Namun, peserta didik belum
memahami bahwa perubahan cuaca
dipengaruhi oleh energi panas dari
Matahari, serta belum mampu
menghubungkan perubahan cuaca
tersebut dengan kebutuhan hidup
tumbuhan dan hewan, misalnya
pertumbuhan tanaman yang
membutuhkan cahaya matahari atau
aktivitas hewan yang berubah sesuai
cuaca.

2. Minat Belajar

Peserta didik cenderung menunjukkan
minat belajar yang baik apabila
pembelajaran  dilakukan  melalui
pengamatan langsung di lingkungan
sekitar, seperti mengamati cuaca hari
ini, memperhatikan cahaya matahari,
melihat tanaman di halaman sekolah,
atau mengamati hewan yang ada di
sekitar. Kegiatan nyata ini membantu
siswa lebih mudah memahami
keterkaitan antara cuaca, energi
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Matahari, serta kehidupan makhluk

hidup.

Kebutuhan Belajar

a. Pembelajaran Bermakna (Meaningful
Learning): Peserta didik perlu

diarahkan untuk menghubungkan
pengalaman sehari-hari (misalnya
pakaian cepat kering saat cerah,
tanaman layu jika kurang cahaya)
dengan konsep energi Matahari dan
perubahan cuaca.

b. Pembelajaran Menyenangkan (Joyful

Learning):
Kegiatan yang melibatkan observasi,
percobaan sederhana, diskusi

kelompok, dan gambar visual akan
membantu meningkatkan pemahaman
siswa.

c. Pembelajaran Penuh  Kesadaran
(Mindful Learning): Peserta didik
diajak menyadari peran penting
Matahari bagi kehidupan dan dampak
cuaca terhadap tumbuhan dan hewan,
sehingga menumbuhkan rasa syukur
serta kepedulian terhadap lingkungan.

Materi
Pelajaran

Cuaca

Cuaca adalah keadaan udara di suatu
tempat. Contoh: cerah, mendung, hujan,
berangin.

Matahari

Matahari adalah sumber panas dan cahaya
untuk Bumi. Panas dari matahari membuat
cuaca bisa berubah.

Pengaruh Cuaca pada Tumbuhan
Tumbuhan butuh cahaya matahari untuk
membuat makanan. Kalau cuaca cerah,
tumbuhan tumbuh lebih baik. Kalau
kurang cahaya, tumbuhan tumbuh lambat.
Pengaruh Cuaca pada Hewan

Saat cerah, hewan lebih aktif (mencari
makan). Saat hujan, banyak hewan
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berlindung. Beberapa hewan suka keluar
saat tanah basah, contohnya cacing.

Dimensi
Profil
Lulusan

Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai
dalam pembelajaran
1. Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa
2. Penalaran Kritis
3. Kreativitas
4. Kolaborasi
5. Kemandirian

B. Desain Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik memahami bentuk dan fungsi
pancaindra, siklus hidup makhluk hidup dan upaya
pelestariannya; masalah yang berkaitan dengan
pelestarian sumber daya alam sebagai upaya mitigasi
perubahan iklim; proses perubahan wujud zat dan
perubahan bentuk energi; sumber dan bentuk energi
serta proses perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari; gejala kemagnetan dalam
kehidupan sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak, dan bentuk benda; peran, tugas,
dan tanggung jawab serta interaksi sosial yang terjadi
di sekitar tempat tinggal dan sekolah; mengenal letak
kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya
melalui peta konvensional/digital; ragam bentang
alam  serta  keterkaitannya dengan profesi
masyarakat; keanekaragaman hayati, keragaman
budaya, kearifan lokal, sejarah keluarga dan
masyarakat tempat tinggalnya, dan upaya
pelestariannya; serta perbedaan kebutuhan dan
keinginan, nilai mata uang dan fungsinya.

Lintas
Disiplin Ilmu

Bahasa Indonesia

Peserta didik menceritakan secara lisan atau tulisan
tentang perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap
hewan atau tumbuhan di lingkungan sekitar.

Tujuan
Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menelusuri bentuk
dan sumber energi yang ada di sekitarnya
(cuaca dan perubahannya) dengan tepat.
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2. Peserta didik mampu menjelaskan sumber
energi yang berkaitan dengan perubahan
cuaca, seperti energi panas dari matahari
yang memengaruhi lingkungan sekitar
dengan benar.

Pemahaman 1. Meningkatkan kemampuan peserta didik

Bermakna dalam menelusuri bentuk dan sumber energi
yang ada di sekitarnya (cuaca dan
perubahannya).

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menjelaskan sumber energi yang
berkaitan dengan perubahan cuaca, seperti
energi panas dari Matahari yang
memengaruhi lingkungan sekitar.

Pertanyaan 1. Bagaimana pengaruh cuaca panas yang
Pemantik berkepanjangan terhadap kebutuhan air
pada tumbuhan?

2. Mengapa beberapa hewan hanya muncul
saat cuaca tertentu, misalnya cacing saat
hujan?

Topik Topik D. Cuaca dan Pengaruhnya terhadap Siklus
Pembelajaran | Hidup Hidup
Hewan dan Tumbuhan
Praktik 1. Pendekatan Pembelajaran : Deep Learning
Pedagogis 2. Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)
3. Metode pembelajaran Diskusi, tanya
jawab, dan presentasi

Kemitraan 1. Guru
Pembelajaran 2. Peserta Didik

3. Orang tua
Lingkungan 1. Ruang kelas yang mendukung kerja
Pembelajaran kelompok

2. Buku Paket IPAS kelas 3

3. Halaman Sekolah
Pemanfaatan 1. Power Point (Canva)
Digital

C. Pengalaman Belajar

Langkah — Langkah Pembelajaran
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Kegiatan
Awal
(10 Menit)

1. Peserta didik bersama guru saling memberi
dan menjawab salam serta menyampaikan
kabarnya masing-masing. (Keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa)

2. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa.

3. Peserta didik bersama guru menyanyikan
lagu “Indonesian Raya”

4. Guru melakukan kegiatan ice breaking.

5. Peserta didik bersama guru mengecek
kehadiran dengan melakukan presensi.

6. Peserta didik menyiapkan diri agar siap
untuk belajar serta memeriksa kerapihan
diri, kebersihan seckitar, dan bersikap
disiplin dalam kegiatan pembelajaran
(Kemandirian)

7. Guru menyampaikan apersepsi.
“Bagaimana pengaruh cuaca panas yang

berkepanjangan terhadap kebutuhan air
pada tumbuhan”

“Mengapa beberapa hewan hanya muncul
saat cuaca tertentu, misalnya cacing saat
hujan?”

8. Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang semua kegiatan yang akan
dilakukan dan tujuan kegiatan belajar serta
memberikan motivasi dengan
mengingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin.

9. Mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari dan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.

Kegiatan Inti
(40 Menit)

Memahami (Prinsip Pembelajaran
Berkesadaran)
Sintaks 1. Orientasi peserta didik pada masalah.
1. Guru menampilkan power point
dengan materi cuaca dan
pengaruhnya terhadap siklus hidup
hewan dan tumbuhan.
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2. Peserta didik menyimak penjelasan
materi dari guru dengan cermat.

3. Guru bertanya kepada peserta didik
“Mengapa pertumbuhan tanaman

memengaruhi  jumlah  hewan
pemakan  tumbuhan di  suatu
daerah?”

“Menurut kalian, apa yang harus
dilakukan manusia untuk membantu
tumbuhan dan hewan agar dapat
bertahan menghadapi perubahan
cuaca ekstrem?”

4. Peserta didik menyampaikan
pendapat berdasarkan pengalaman
sehari-hari. (Penalaran kritis)

5. Guru menegaskan kembali
pentingnya memahami
cuaca dan pengaruhnya terhadap
siklus hidup hewan
dan tumbuhan.

Mengaplikasikan (Prinsip pembelajaran

berkesadaran dan menggembirakan)

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik

untuk belajar.

1. Peserta didik membentuk kelompok
berpasangan, satu kelompok sebanyak
4-5 peserta didik.

2. Peserta didik menyimak penjelasan
guru mengenai kegiatan yang akan
dilakukan. (Kemandirian)

3. Setiap kelompok mendapatkan LKPD
untuk didiskusikan bersama
kelompokknya. (Kolaborasi)

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan secara

individu atau kelompok.

1. Peserta didik berdiskusi sesuai
dengan  kelompoknya  masing-
masing. (Kolaborasi)

2. Peserta didik berdiskusi
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mengerjakan LKPD. (Kreativitas)

3. Peserta didik mengerjakan LKPD
bersama kelompoknya.
(Kolaborasi)

4. Peserta didik mendapatkan
bimbingan dan arahan dari guru
apabila terdapat kesulitan dan
memastikan setiap kelompok aktif
berdiskusi.

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya.

1. Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya dengan anggota kelompok.
(Kolaborasi)

2. Kelompok lain menyimak dan menanggapi
hasil dari kelompok yang presentasi.

3. Guru mengapresiasi dan memberikan
penguatan materi

kepada semua kelompok.

Merefleksi (Prinsip pembelajaran bermakna dan
menggembirakan)

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Peserta didik bersama guru melakukan
analisis terkait hasil diskusi dan melakukan
tanya jawab untuk menambah pemahaman
peserta didik. (Penalaran Kritis)

2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran.
(Penalaran Kritis))

Kegiatan
AKkhir
(10 Menit)

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan
hasil pembelajaran pada hari ini.
(Penalaran Kritis)

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang belum
dipahami.

3. Guru meminta siswa membuat resume
point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran.
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Guru memberikan semangat dan motivasi
kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan belajarnya.

Guru melakukan refleksi dari keseluruhan
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran selesai, peserta didik berdoa
dipimpin oleh salah seorang siswa dan guru
menutup pembelajaran dengan memberi
salam. (Keimanan dan  ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa)

D. Asesmen Pembelajaran

Asesmen Pada

Asesmen diagnostik non kognitif berupa pertanyaan

Awal singkat untuk mengetahui kondisi awal mental
Pembelajaran | peserta didik.

Asesmen LKPD

Pada Proses

Pembelajaran

Asesmen Asesmen Formatif

Pada  Akhir

Pembelajaran

E. Refleksi Pembelajaran

1. Refleksi Guru

No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah peserta didik
memahami  materi  yang
diberikan guru?
2. Apakah ada tantangan yang
mereka hadapi? Sebutkan jika
ada!
3. Apakah hasil latihan soal yang
diberikan dapat
menggambarkan pemahaman
peserta didik tentang materi
hari ini?
2. Refleksi Peserta didik
| No. | Pertanyaan | Jawaban |
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1. Apakah ada kesulitan terkait
materi ini? Jika ada sebutkan!

2. Apa yang kalian laikukan
untuk dapat lebih memahami
materi ini?

3. Apakah kalian memiliki cara
sendiri untuk memahami
materi ini?

F. Pengayaan dan Remedial

Remedial Guru memberikan pendalaman materi yang belum
dikuasai peserta didik menggunakan metode yang
berbeda.

Pengayaan Peserta didik mencari contoh hewan dan tumbuhan
yang dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan
cuaca di lingkungan sekitar.

G. Daftar Pustaka

Irene, M. J. A., Khristiyono, P. S., & Nani, R. (2022). ESPS: Ilmu
pengetahuan alam dan sosial untuk SD/MI kelas III. Jakarta:

Erlangga.
Surabaya, 12 November 2025
Kepala Sekolah Guru Wali Kelas
g
Wodl

//‘
Aris Wahyuningsih, S.Pd. Titik Srihartini, S.Pd.
NUPTK 8252768669130073 NUPTK 4448744646300052
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama Anggota Kelompok : 1.
2.
3.
4.
5.
Kelas
Petunjuk Pengerjaan
1. Amati tabel berikut dengan teliti.
2. Diskusikan dengan kelompokmu untuk hami pola pengaruh cuaca.
3. Jawablah pertanyaan dengan kalimat sendiri.
A. Tabel Hubungan Cuaca dengan Hewan dan Tumbut
No. Jenis Contoh Dampak Cuaca Contoh Dampak Cuaca
Hewan Hewan hadap Hewan Tumbuk hadap Tumbuk
1. Panas Ayam, | Berteduh dan minum Jagung Layu jika kekurangan
Kambing [ lebih sering, aktivitas air, fotosintesis
berkurang. maksimal jika cukup
air.
% Hujan Katak, | Lebih aktif, berkembang Padi Tumbuh subur, tanah
Ikan biak, lebih mudah menjadi lembap.
mencari makan.
3. Dingin Burung, | Bersembunyi atau Bunga Pertumbuhan
Kupu- | migrasi, aktivitas Matahari lambat, beberap
kupu berk 8. daun
4. | Mendung | Kucing | Aktivitas berkurang, Bayam | Pertumbuhan normal,
kurang energik. fotosintesis sedikit
menurun.
5. Angin Kelinci, | Berlari mencari Pohon Daun bergoyang: biji
kencang Burung [ perlindungan, bisa tinggi tersebar, beberapa
Pipit terganggu. cabang bisa patah.
B. Jawablah Per Berdas: Tabel

Y

1. Hewan apa yang berteduh saat cuaca panas, dan apa dampaknya bagi aktivitasnya?

2. Tumbuhan apa yang tumbuh subur saat hujan, dan mengapa?

3. Bandingkan pengaruh cuaca panas dan dingin terhadap hewan dari tabel!
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4. Bagai h cuaca dap bayam?

5. Hewan apa yang mencari perlindungan saat angin K dan pa mereka harus
melakukannya?

6. Jika angin k g berlangsung beberapa hari, tumbuhan mana yang paling terdampak dan
mengapa?

7. Mengapa burung memilih bersembunyi atau bermigrasi saat cuaca dingin, sementara katak
lebih aktif saat hujan?

8. Sebutkan satu contoh hubungan antara hewan dan tumbuhan yang saling memengaruhi
akibat cuaca.

9. Apa yang bisa terjadi pada ayam dan jagung jika cuaca panas berlangsung seminggu?

10. Mengapa energi matahari penting untuk cuaca dan kehidupan hewan serta tumbuhan?
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ASESMEN FORMATIF

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Bagaimana perbedaan antara cuaca panas dan cuaca dingin?

. Mengapa hewan dan tumbuhan membutuhkan cuaca yang sesuai untuk hidupnya?

. Bagaimana cara cuaca i buhan dan kehidup khluk hidup di sekitar
kita?

. Apa yang bisa kamu lakukan untuk menjaga tumbuhan agar tetap tumbuh baik saat cuaca
panas?

. Apa yang terjadi pada tumbuhan jika cuaca terlalu lama panas tanpa hujan?
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ASESMEN / PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

1. ASESMEN DIAGNOSTIK NON KOGNITIF
M hui kondisi awal mental awal peserta didik

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban
Ya Tidak
1% Apa kabar hari ini ?
2, Apakah ada yang sakit hari ini ?
3% Apakah anak-anak merasa gat hari ini ?
2. ASESMEN FORMATIF
* Diskusi: melatih kemampuan peserta d|dll: dalam kolaborasi dengan kelompoknya,
melatih berbicara dan berani [ penday Ikan ide-idenya, bekerja
sama dalam tim.
o P i: melatih K P peﬁena didik dalam melatih berbicara di depan umum,
berani gajukan p y P P hasil kerja milik kelompok lain,
ksimalkan kerja kelomp
*  Unjuk kerja: menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap anak, dan perkembangannya.
No. | Nama Peserta Didik Skor Total Skor Nilai
1 |12 |3 |45
1.
2.
3.
dst

> Rubrik Penilai

Skor Deskripsi Umum
5 Sangat aktif berkontribusi dalam diskusi dan presentasi, ide orisinal, komunikasi
sangat jelas. keterampilan kerja sangat baik. dan konsisten
4 AKktif berdiskusi dan p i, mampu menjelaskan ide dengan baik,
keterampilan kerja lerhhal dan berkemb
3 Cukup aktif, sesekali berpartisipasi dalam diskusi P i )j jika
ditanya, 'Iun dnsur mulai terlihat.
2 Kumng aktif, jarang b atau yumbang ide, p i kurang jelas,
It belum k
1 I\unmg aktif, jarang b atau yumbang ide, | i kurang jelas,
pilan belum k
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a. Instrumen Penilaian Sikap
1) Sikap Spiritual
Teknik Penilaian  : Penilaian diri
Instrumen Penilaian : Rubrik

Nama Peserta Didik : ........ccocuvennneee

No Indikator SL SR KD

I Peserta didik berdoa sebelum dan

2. [ Peserta didik menunjukkan empati
dan kasih sayang kepada sesama.

3 Peserta didik saling membantu antar
sesama.

4. Peserta didik mampu memahami diri

2) Sikap Sosial
Teknik penilaian  : Penilaian antar teman
Instrumen penilaian : Rubrik
Nama Peserta DidiK : ..o

No Indikator SL SR KD

1. | Peserta didik mampu berkomunikasi
dengan baik.

2. | Peserta didik mampu bekerja sama
dengan baik dalam kelompok.

3. | Peserta didik peduli terhadap
lingk sekitar,

4. | Peserta didik menghargai setiap
perbedaan pendapat.

Keterangan :

SL : Selalu “)
SR : Sering A3)
KD : Kadang-kadang  (2)
TP : Tidak Pernah (1)




b. Instrumen Penilaian Pengetahuan
1or Rald

» _Penil: pok Pengerjaan LKPD
No | Kelompol Aspek penilai
Ketepatan | Penyesuaian | Kerjasama | Kemandirian | Jumlah
Jjawaban tugas dan dalam nilai
partisipasi | pengerjaan
aktif
1
2
3
» _Pedoman Skor
Aspek Skor 4 (sangat | Skor 3 (baik) Skor 2 Skor 1
penilai baik) kuy (kurang)
Ketey Jawat Jawat Jawat Jawaban tidak
jawab isi isi kurang relevan | relevan atau
yang sangat yang relevan atau masih tidak sesuai
relevan dan namun ada banyak dengan yang
dituliskan sebagian kekeliruan. diminta.
dengan tepat. kurang tepat.
P Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok tidak
tugas dapat yelesaik yelesaik dapat
menyelesaikan | LKPD tepa LKPD tapi menyelesaikan
LKPD dengan | waktu tetapi melewati batas | LKPD.
rapi dan tepat | hasil kurang waktu yang
waktu. rapi. diberikan.
Kerapian dan | Semua anggota | Sebagian besar | Beberapa Hanya satu atau
kelengkapan kelompok anggota anggota terlibat | anggota yang
pengerjaan berpartisipasi | berpartisipasi | aktif namun bekerja, anggota
LKPD aktif, aktif dalam masih ada yang | lain pasif atau
berdiskusi, diskusi dan kurang tidak
saling pengerjaan berpartisipasi | berkontribusi.
mendukung. LKPD, saling | atau
b di 1all
berbagi tugas. | teman.
K irian | Kelompok Kelompok Kelompok Kel }
dalam mampu bekerja | mampu bekerja | sering sangat
pengerjaan secara liri | secara diri butuhk ber g pada
dan efektif dengan sedikit | bimbingan guru dan sering
dalam bimbingan guru terutama | bertanya untuk
menyelesaikan | guru saat saat setiap Langkah
LKPD, hanya | dibutuhkan. menghadapi kecil.
meminta kesulitan.
bantuan guru
untuk hal-hal
yang sangat
Nilai Akhir : Jumlah skor vang diperolch x 100

16
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C.

Instrumen Penilaian Keterampilan

Penilaian Hasil Unjuk Kerja Kelompok
No. Nama Aspek Penilaian Jumlah Nilai
Kelompok | K i Kerap Kerja | Presentasi
dengan dan Sama Hasil
Tugas Kejelasan | Kelompok
L.
2
3
> Ped Skor
Aspek Skor 4 Skor 3 Skor (Cukup) Skor 1
Penilaian | (Sangat Baik) (Baik) (Kurang)
Kesesuai- | Hasil kerja Hasil kerja Hasil kerja Hasil kerja
an dengan | sangat sesuai sesuai dengan kurang sesuai tidak sesuai
Tugas dengan instruksi, dengan dengan
instruksi, namun ada instruksi dan instruksi atau
lengkap, dan sedikit bagian ada beberapa banyak sekali
benar. yang kurang kesalahan. kesalahan.
lengkap.
Kerapian Hasil kerja Hasil kerja Hasil kerja Hasil kerja
dan sangat rapi, cukup rapidan | kurang rapi dan | sangat tidak
Kejelasan | bersih, dan jelas, namun sulit dipahami. | rapi dan tidak
mudah ada beberapa jelas.
dipahami oleh bagian yang
semua anggota | kurang tertata.
kelompok lain.
Kerja Semua anggota | Sebagian besar | Hanya sebagian | Tidak tampak
Sama aktif dan anggota aktif. kecil yang kerja sama
Kelompok | berbagi tugas. aktif. kelompok.
Presentasi | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
Hasil P P I [ i
kan dengan kan dengan kan namun kan atau
sangat jelas, cukup jelas dan | dengan kurang | presentasi tidak
percaya diri, percaya diri, percaya diri atau | jelas dan tidak
i is, dan ki inf i yang i i
menjawab terkadang ada disampaikan
pertanyaan bagian yang kurang runtut.
dengan baik. kurang
lengkap.

Nilai akhir: Jumlah skor vang diperoleh x 100

16
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3. ASESMEN SUMATIF

a. Kisi - kisi Asesmen Sumatif
Jenjang Pendidikan : SD

Mata Pelaj : Ilmu Pengetah Alam dan Sosial
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
Kelas 1I-C
Jumlah Soal :6
Bentuk Soal : Essay
Capaian Tujuan Indikator Soal Level Nomor | Jenis
Pembelaj Pembelajaran Kognitif | Soal Soal
Peserta didik a.Peserta didik Menjelaskan c2 1 Essay
memahami bentuk dan | mampu menelusuri | perbeda
fungsi pancaindra, bentuk dan sumber | antara cuaca
siklus hidup makhluk | energi yang ada di panas dan cuaca
hidup dan upaya sekitarnya (cuaca dingin.
pelestariannya; dan perubahannya)
masalah yang dengan tepat. Menguraikan
berkaitan dengan b. Peserta didik lisan hewsn c 2
lestarian sumber mampu
ps P dan tumbuhan
daya alam sebagai menjelaskan ieinetliakin
upaya mitigasi sumber energi cuaca yang
perubahan iklim; yang berkaitan sesunt untiik
proses perubahan dengan ili;lupnya
wujud zat dan perubahan :
perubahan bentuk cuaca, seperti
energi; sumber dan energi panas dari | Menghubungkan
bentuk energi serta matahari yang pengaruh cuaca Cc3 3
proses perubah T thadag
bentuk energi dalam ling} pertumbuh
kehidupan sehari-hari; sekitar dengan makhluk hidup
gejala kemagnetan benar. di sekitar.
dalam kehidupan
;cm'hm‘ j;“i'“ _gis Menyebutkan
an pengaruhnya indak
terhadap arah, gerak, :;:plﬂmfuén Cl 4
dan bentuk benda; ek merkwal
peeasi; tugas, :l.:n tumbuhan saat
tanggung jawab serta .
interaksi sosial yang CRCR P
terjadi di sekitar
tempat tinggal dan Menyatakan
sekolah; mengenal manfaat sinar c2 5
letak kota/kabupaten matahari bagi
dan provinsi tempat pertumbuhan
tinggalnya melalui tumbuhan.
peta
konvensional/digital; Menyimpulkan C3 6
ragam bentang alam akibat yang
serta keterkaitannya terjadi pada
dengan profesi tumbuhan jika
masyarakat;
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&

tumbuhan jika cuaca terlalu
lama panas tanpa hujan?

mati karena kekurangan air.

keanekaragaman cuaca panas
hayati, keragaman terlalu lama
budaya, kearifan lokal, tanpa hujan.
sejarah keluarga dan

masyarakat tempat

tinggalnya, dan upaya

pelestariannya; serta

perbedaan kebutuhan

dan keinginan, nilai

mata uang dan

fungsinya.
. Kunci Jawaban

No. Soal Level Kundi Jawaban Skor
Kognitif

1. | Bagaimana perbedaan antara Cuaca panas terjadi saat matahari
cuaca panas dan cuaca 2 bersinar terik dan suhu udara tinggi, 10
dingin? sedangkan cuaca dingin terjadi saat

matahari tertutup awan, suhu udara
rendah, dan udara terasa sejuk atau
dingin.

2. | Mengapa hewan dan Karena cuaca yang sesuai membantu
tumbuhan membutuhkan 2 hewan dan tumbuhan hidup dengan 10
cuaca yang sesuai untuk baik.
hidupnya?

3. | Bagaimana cara cuaca Cuaca memengaruhi pertumbuhan dan
memengaruhi pertumbuhan c3 ktivi Khluk hidup, misalnya saatf 10
dan kehidupan makhluk hujan tumbuhan tumbuh subur, hewan
hidup di sekitar kita? mudah mencari air, sedangkan saat

panas beberapa hewan berlindung dan
tanaman perlu lebih banyak air.

4. | Apa yang bisa kamu lakukan Menyiram tanaman secara rutin,
untuk menjaga tumbuhan C1 menempatkannya di tempat teduh, 10
agar tetap tumbuh baik saat atau memberi penutup agar tidak
cuaca panas? kekeringan.

5. | Mengapa tumbuhan o Karena sinar matahari membantu proses 10

butuhkan sinar matahari| agar dapat
dalam pertumbuhannya.? membuat makanannya sendiri.
6. | Apa yang terjadi pada 3 Tanaman dapat layu, kekeringan, bahkan 10
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c. Instrumen Penilaian Asesmen Sumatif

No Nama Skor Nilai Predikat
1
2
3.
dst

Nilai tertinggi

Nilai terendah

Jumlah nilai
Nilai rata-rata

Bobot tiap nomer pada soal = 10
Skor maksimal = 60

Nilai asesmen tertulis dapat dihitung dengan cara : Jumlah skor vang diperoleh x 100
Skor Maksimal

Keterangan predikat:

<70 D

70-79 i€

80-89 B

90 - 100 A
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1. Media IT (Power Point)

MEDIA PEMBELAJARAN
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Surabaya, 27 Januari 2026
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